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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
pembelajaran IPS dengan menggunakan teknik make a match pada siswa kelas IV 
SDN 35 Pontianak Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Bentuk penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 35 Pontianak Selatan yang 
berjumlah 38 orang, dengan setting penelitian yaitu dalam kelas. Teknik 
pengumpul data yang digunakan teknik observasi langsung. Alat pengumpul data 
yang digunakan adalah lembar observasi. Teknik analisis data adalah 
menggunakan rumus persentase. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran meningkat dari 3,47 pada 
siklus I dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 3,80 meningkat 
sebesar 0,33. Pada siklus III mencapai 3,85 meningkat sebesar 0,05 dan pada 
siklus IV mencapai 3,90 meningkat sebesar 0,05. Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran meningkat dari 3,29 menjadi 3,58 meningkat sebesar 
0,29 dari siklus I ke siklus II. Pada siklus III mencapai 3,79 meningkat sebesar 
0,21 dan pada siklus IV mencapai 3,83 meningkat sebesar 0,04 dari siklus III ke 
siklus IV. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran meningkat dari 40,52% 
menjadi 63,16% meningkat sebesar 22,64% dari siklus I ke siklus II. Pada siklus 
III mencapai 78,38% meningkat sebesar 15,22% dan pada siklus IV mencapai 
85,74% meningkat sebesar 7,36%. Kesimpulannya penerapan teknik make a 
match pada kelas IV SDN 35 Pontianak Selatan dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran IPS. 
 
Kata Kunci: Make a Match, aktivitas, pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. 
 
Abstract: This study aims to determine the increase in social studies learning 
activities using techniques make a match in the fourth grade students of SDN 35 
South Pontianak. The method used in this research is descriptive method. Form of 
research is the Classroom Action Research. Subjects in this study is the fourth 
grade students of SDN 35 South Pontianak totaling 38 people, with research that 
is in the classroom setting. Data collection techniques used direct observation 
techniques. Data collection tool used was the observation sheet. The data analysis 
technique is to use a percentage formula. The results achieved in this research is 
the ability of teachers to plan learning increased from 3.47 in the first cycle and 
increased in the second cycle increased by 0.33 becomes 3.80. In the third cycle 
reach increased by 0.05 and 3.85 in the fourth cycle reached 3.90 increased by 
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0.05. The ability of teachers in implementing the learning increased from 3.58 to 
3.29 be increased by 0.29 from the first cycle to the second cycle. In the third 
cycle reached 3.79 increased by 0.21 and 3.83 in cycle IV achieve an increase of 
0.04 of the third cycle to cycle IV. Activities in the learning process increased 
from 40.52% to 63.16% increased by 22.64% from the first cycle to the second 
cycle. In the third cycle reached 78.38% increased by 15.22% and in the fourth 
cycle reaches 85.74% increased by 7,36%. In conclusion technique must make a 
match in the fourth grade elementary school 35 South Pontianak can improve the 
learning activities of Social Sciences. 
 
Keywords: Make a Match, activity, learning of Social Sciences. 
lmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
dapat memupuk nilai, sikap, dan keterampilan seseorang yang beragam dari 
segi pemahaman, nalar, dan prilaku untuk menjadikannya individu yang cerdas 
dan memiliki moral yang baik. Dalam mata pelajaran IPS, siswa bukan hanya 
menerima pelajaran berupa pengetahuan saja, tetapi pada diri siswa juga harus 
ditanamkan nilai-nilai, sikap, dan keterampilan. IPS banyak mengandung nilai 
pendidikan yang apabila diajarkan dengan  cara yang tepat akan menjadi lebih 
bermakna bagi siswa. Namun apabila diajarkan dengan cara yang salah, maka 
IPS hanya akan menjadi pelajaran yang bersifat hafalan semata, dan hasilnya 
kurang bermakna bagi siswa karena siswa tidak akan bisa mengaplikasikannya 
dalam kehidupan sehari-hari, baik siswa sebagai anggota keluarga, anggota 
sekolah, maupun anggota masyarakat. Dengan adanya mata pelajaran IPS 
diharapkan siswa dapat memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-
konsep dasar ilmu sosial, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah 
sosial di lingkungannya, serta memiliki keterampilan mengkaji dan 
memecahkan masalah-masalah sosial tersebut. 
       Ilmu Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang secara umum 
bertujuan untuk mempersiapkan diri siswa sebagai warga negara yang 
menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang dapat digunakan 
sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial 
yang ada di lingkungan sekitar serta memiliki kemampuan mengambil 
keputusan dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan agar menjadi warga negara 
yang baik, yaitu dengan memiliki wawasan, sikap, serta keterampilan yang 
memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi dan bertanggung jawab 
dalam berbagai kehidupan bermasyarakat. Untuk itulah pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial wajib disampaikan dengan baik oleh guru kepada siswa di 
sekolah agar pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menjadi lebih bermakna. 
Suatu kegiatan pembelajaran akan sangat bermakna bagi siswa, apabila 
kegiatan pembelajaran tersebut mengutamakan interaksi dan komunikasi yang 
baik antara guru dan siswanya. Hal ini berkaitan erat dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas, di mana guru sebagai pendidik seharusnya 
mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. Kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran yang 
rendah, juga teknik yang digunakan kurang tepat, mengakibatkan siswa 
kesulitan untuk menguasai materi pelajaran. Untuk mewujudkan tujuan 
I 
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pembelajaran IPS tersebut di atas, sehingga dalam pembelajaran IPS ini 
diperlukanlah adanya aktivitas. 
       Aktivitas dalam pembelajaran IPS sangatlah penting, karena dapat 
berpengaruh pada kemajuan peningkatan hasil belajar siswa. Apabila aktivitas 
belajar siswa rendah terhadap pembelajaran yang berlangsung, maka 
pembelajaran tersebut tidaklah efektif. Pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif untuk belajar. Siswa dapat 
dikatakan aktif apabila siswa sering bertanya kepada guru atau siswa lainnya, 
bersemangat dalam mengerjakan tugas, mampu menjawab pertanyaan, dan lain 
sebagainya. Dalam hal ini kurangnya strategi guru untuk memancing aktivitas 
belajar siswa dapat mempengaruhi aktivitas pembelajaran di kelas. Dalam 
melaksanakan pembelajaran guru cenderung hanya menggunakan metode 
ceramah saja, sehingga siswa akan sulit untuk menerima materi pelajaran, dan 
akan menyebabkan ketidakaktifan siswa dalam belajar. Untuk itu aktivitas 
pembelajaran menjadi hal yang patut diperhatikan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Dengan melihat pentingnya aktivitas dalam pembelajaran tersebut, 
maka diharapkan seluruh siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran IPS, 
misalnya siswa lebih aktif saat mengikuti kegiatan pembelajaran, dan terjadi 
komunikasi banyak arah antara guru ke siswa, siswa ke guru, dan siswa ke 
siswa. Sehingga hal tersebut dapat meningkatkan akitivitas menanggapi, 
aktivitas bertanya, aktivitas menjawab, dan aktivitas mengkomunikasikan 
siswa, serta menjadikan pembelajaran yang berlangsung lebih efektif dan 
mendapatkan hasil yang memuaskan. Dalam proses pembelajaran ini guru 
seharusnya berusaha mengarahkan dan membentuk nilai, sikap serta 
keterampilan siswa sebagaimana yang dikehendaki dalam pembelajaran IPS. 
       Akan tetapi, berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas 
IV B SD Negeri 35 Pontianak Selatan hari Senin tanggal 1 dan 15 Februari 
2016, terdapat suatu kesenjangan dari yang diharapkan. Tidak seluruh siswa di 
dalam kelas aktif, melainkan dari 38 siswa, aktivitas menanggapi yang tampak 
hanyalah 34%, aktivitas bertanya hanya 9%, aktivitas menjawab 14,5%, dan 
aktivitas mengkomunikasikan 10,5%. Dan berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan wali kelas IV B Ibu Masiyem, S.Pd nilai rata-rata untuk mata 
pelajaran IPS juga rendah, hanya 63 dan belum mencapai KKM untuk mata 
pelajaran IPS yaitu 65. Dari data tersebut menunjukkan masih rendahnya 
aktivitas dalam pembelajaran IPS. Dengan kata lain telah terjadi kesenjangan 
antara apa yang diharapkan dengan kenyataan yang ada. Hal itu memperkuat 
peneliti untuk mengadakan penelitian pada pembelajaran IPS di kelas IV B. 
Untuk mengatasi adanya kesenjangan tersebut, maka diperlukan adanya solusi 
yang dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, yaitu dengan mengadakan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan teknik pembelajaran yang tepat. 
Dari sekian banyak teknik yang ada, teknik make a match (mencari pasangan) 
adalah salah satu teknik yang tepat yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
aktivitas pembelajaran siswa. Make a match merupakan teknik yang 
berorientasi pada model pembelajaran kooperatif. 
       Dengan penggunaan teknik make a match dalam proses pembelajaran ini 
akan memudahkan siswa untuk dapat memahami materi pelajaran, dikarenakan 
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teknik ini dapat mempercepat penguasaan dan pemahaman materi pelajaran 
yang dipelajari. Teknik ini juga melibatkan rasa senang dan bahagia dari pihak-
pihak yang sedang berada dalam proses pembelajaran, dan akan menjadikan 
suasana pembelajaran menjadi lebih menarik. Sehingga teknik ini dapat 
digunakan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran pada siswa. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti ingin melakukan penelitian mengenai 
peningkatan aktivitas pembelajaran IPS menggunakan teknik make a match 
pada siswa kelas IV SD. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan aktivitas pembelajaran IPS dengan menggunakan teknik make a 
match pada siswa kelas IV SDN 35 Pontianak Selatan. 
 
METODE 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
(Hadari Nawawi, 2012:67). Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian ini bersifat kolaboratif, karena dalam penelitian ini 
peneliti berkolaborasi dengan guru mata pelajaran IPS. Tempat pelaksanaan 
penelitian ini di SD Negeri 35 Pontianak Selatan pada semester II tahun 
pelajaran 2015-2016 dilaksanakan di dalam kelas IV B. Subjek dalam 
penelitian ini terdiri dari guru dan siswa. Guru yang dimaksud adalah guru 
selaku peneliti yang melaksanakan pembelajaran IPS pada kelas IV B SD 
Negeri 35 Pontianak Selatan. Sedangkan siswa dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IV B yang berjumlah 38 orang, yang terdiri dari 22 orang siswa 
perempuan dan 16 orang siswa laki-laki. Teknik pengumpul data pada 
penelitian ini adalah menggunakan teknik observasi, yakni observasi langsung. 
Karena penelitian ini menggunakan teknik obervasi langsung maka yang 
menjadi alat pengumpulan data ialah lembar observasi. 
       Untuk menganalisis data digunakan rumus rata-rata (mean) menurut Imas 
Kurniasih (2014:84) dan rumus persentase menurut Anas Sudijono (2008:43). 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: 1) Perencanaan 
tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Pengamatan/pengumpulan data, dan 4) 
Refleksi. 
 
 
 
Perencanaan Tindakan 
       Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain 
penentuan materi pokok pembelajaran, merancang RPP, menyiapkan materi 
pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran, membuat alat evaluasi siswa, 
peneliti menyiapkan alat pengumpulan data berupa lembar observasi guru yang 
terdiri dari lembar observasi kemampuan guru merancang pembelajaran, 
lembar observasi kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, serta lembar 
observasi aktivitas siswa. 
Pelaksanaan Tindakan 
       Yang dilakukan pada tahap pelaksanaan antara lain melaksanakan tindakan 
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat, yaitu dengan menerapkan 
pembelajaran menggunakan teknik yang telah ditentukan, yaitu teknik make a 
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match. Tindakan yang akan dilakukan sesuai dengan perincian perencanaan 
yang telah ditetapkan. 
Pengamatan/Pengumpulan Data 
       Yang dilakukan pada tahap pengamatan adalah mengisi data berdasarkan 
rancangan observasi yang telah di buat, yakni mengisi lembar observasi 
terhadap pelaksanaan dari rancangan pembelajaran yang telah dibuat serta 
mengisi lembar observasi berupa peningkatan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
Refleksi 
       Yang dilakukan pada tahap refleksi antara lain adalah menganalisis data 
yang diperoleh setelah pembelajaran usai. Peneliti dan guru bersama-sama 
menelaah kekurangan dan kelebihan dari pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. Kekurangan akan menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan 
di siklus berikutnya. Penelitian diakhiri jika hasil yang diperoleh telah berada 
pada titik jenuh, yakni tidak adanya lagi peningkatan yang signifikan dari 
penelitian yang dilakukan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
       Penelitian ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan guru kolaborator 
Ibu Masiyem, S.Pd., dengan menerapkan teknik make a match. Penelitian ini 
dilaksanakan sebanyak empat siklus, setiap siklus dilaksanakan satu kali 
pertemuan dengan materi sesuai dengan yang telah dijadwalkan. 
       Siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 27 April 2016, siklus II 
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 2 Mei 2016, siklus III dilaksanakan pada 
hari Rabu tanggal 4 Mei 2016, dan siklus IV dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 9 Mei 2016. Alokasi waktu yang digunakan dalam pembelajaran yaitu 
2 x 35 menit (1 x pertemuan). 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Guru dalam Merencanakan 
Pembelajaran (RPP) Menggunakan Teknik Make a Match 
 
No. Aspek yang Diamati Siklus 
I II III IV 
A. Perumusan Indikator Pembelajaran     
1. Mengacu pada kompetensi dasar. 3 4 4 4 
2. Menggunakan kata kerja operasional. 3 3 4 4 
3. Memiliki target pembelajaran yang 
terukur. 
3 4 4 4 
4. Disusun secara sistematis dan 
komprehensif. 
4 4 3 3 
B. Penentuan Kegiatan Pembelajaran     
1. Sesuai dengan materi pembelajaran. 3 4 4 4 
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2. 
 
Memuat kegiatan awal pembelajaran, 
antara lain apersepsi dan motivasi. 
3 
 
4 
 
4 
 
4 
 
3. 
 
Memuat kegiatan inti pembelajaran dengan 
menggunakan teknik make a match. 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4. Memuat kegiatan penutup pembelajaran 
antara lain kesimpulan, evaluasi, dan 
tindak lanjut. 
4 4 4 4 
C. Penentuan Strategi Pembelajaran     
1. Sesuai dengan indikator. 4 4 4 4 
2. Sesuai dengan materi. 3 3 4 4 
3. Sesuai dengan karakteristik  siswa. 3 4 4 4 
D. Penetapan Alokasi Waktu 
Pembelajaran 
    
1. 
 
Menentukan alokasi waktu dalam kegiatan 
awal. 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
2. 
 
Menentukan aokasi waktu dalam kegiatan 
inti. 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
3. 
 
Menentukan alokasi waktu dalam kegiatan 
akhir. 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4. Alokasi waktu proporsional. 4 4 4 4 
E. Penentuan Alat Evaluasi Pembelajaran     
1. Sesuai dengan indikator yang akan diukur 3 4 3 4 
2. Disusun secara sistematis 3 3 4 4 
3. Dilengkapi dengan kunci jawaban dan 
penskorannya 
4 4 4 4 
F. Penggunaan Bahasa Tulis     
1. Sesuai dengan EYD 3 4 3 4 
2. Komunikatif 4 4 4 3 
3. Sistematis 3 3 4 4 
 Rata-Rata 3,47 3,8 3,85 3,90 
 
       Tabel di atas adalah tabel yang berisi data tentang kemampuan guru 
(peneliti) dalam merencanakan pembelajaran IPS menggunakan teknik make a 
match. Berdasarkan data yang terdapat pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
secara keseluruhan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
meningkat secara signifikan dari dari siklus I sampai siklus IV sebesar 0,43. 
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Tabel 2 
Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Guru dalam Melaksanakan 
Pembelajaran Menggunakan Teknik Make a Match 
 
No. Aspek yang Diamati Siklus 
I II III IV 
A. Kegiatan Awal     
1. Menyiapkan Kondisi Pembelajaran.     
 a. Menyiapkan kelas/media. 3 4 4 4 
 b. Apersepsi. 3 4 4 4 
 c. Tujuan. 3 4 4 4 
B. Kegiatan Inti     
1.  Kemampuan Menyampaikan Materi 
Pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 a. Berurutan/sistematik. 3 3 4 4 
 b. Mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 4 4 3 4 
 c. Menggunakan bahasa yang komunikatif. 4 4 4 4 
2. Kemampuan Memberi Motivasi     
 a. Memperhatikan semua siswa. 3 3 4 4 
 b. Memancing siswa untuk bertanya. 3 3 3 3 
 c. Merespon dengan baik pertanyaan siswa. 3 3 3 3 
 d. Memberi penguatan. 3 3 4 4 
3. Kemampuan Menggunakan Alat Bantu atau 
Media 
 
 
 
 
 
 
 
 
 a. Relevan dengan indikator RPP. 3 4 4 4 
 b. Menarik perhatian. 3 3 4 
 
3 
 
 c. Sesuai dengan metode make a match. 4 4 
 
4 4 
 d. Digunakan dalam pembelajaran. 3 3 4 4 
4. Kemampuan Menggunakan Metode Make a 
Match 
 
 
 
 
 
 
 
 
 a. Sesuai dengan indikator dalam RPP. 3 4 4 4 
 b. Meningkatkan interaktif  siswa. 3 4 4 4 
 c.  Menciptakan suasana menyenangkan. 4 4 4 4 
5. Kemampuan Mengelola Kelas     
 a. Menegur  siswa yang tidak memperhatikan. 3 4 4 4 
 b. Memberi penghargaan kepada siswa. 4 4 4 4 
 c. Interaksi aktif. 3 3 3 4 
C. Penutup     
1. Menyimpulkan materi. 3 3 3 4 
2. Memberi tes akhir. 4 4 4 4 
3. Memberi tugas rumah. 3 3 4 4 
4. Menyampaikan topik materi selanjutnya. 4 4 4 3 
 Rata-Rata 3,29 3,58 3,79 3,83 
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        Berdasarkan data yang terdapat pada tabel di atas dapat dilihat bahwa 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan teknik make a match mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
siklus IV sebesar 0,54. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPS 
Menggunakan Teknik Make a Match 
 
       Tabel di atas menunjukkan peningkatan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan teknik make a 
match. Pada siklus I aktivitas siswa mencapai 40,52%, siklus II mencapai 
63,16%, siklus III mencapai 78,38%, dan siklus IV mencapai 85,74%. 
Peningkatan yang terjadi dari siklus I sampai siklus IV sebesar 45,22%. 
 
Pembahasan 
       Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 27 April 2016 sampai tanggal 9 
Mei 2016 pada kelas IV SDN 35 Pontianak Selatan, yaitu menerapkan 
pembelajaran IPS dengan teknik make a match. Secara keseluruhan penerapan 
No. Indikator Siklus 
I II III IV 
1. Aktivitas Menanggapi 
a. Siswa menyimak isi 
pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
 
68,4% 
 
78,9% 
 
92% 
 
94,7% 
b. Siswa mencatat hal-hal 
penting yang 
disampaikan oleh guru. 
39,5% 65,8% 78,9% 86,8% 
2. Aktivitas Bertanya 
a. Siswa berani menanyakan 
materi pelajaran yang 
belum dimengerti. 
 
21% 
 
39,5% 
 
60,5% 
 
71% 
3. Aktivitas Menjawab 
a. Siswa mampu menjawab 
pertanyaan dari guru 
maupun teman. 
 
39,5% 
 
68,4% 
 
86,8% 
 
92% 
4. Aktivitas 
Mengkomunikasikan 
a. Siswa percaya diri 
menyampaikan 
pendapatnya. 
 
34,2% 
 
63,2% 
 
73,7% 
 
84,2% 
 Rata-Rata 40,52% 
(kurang) 
63,16% 
(cukup) 
78,38% 
(baik) 
85,74% 
(sangat 
baik) 
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teknik make a match berpengaruh dalam peningkatan pembelajaran IPS. 
Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada setiap siklus terdapat kelebihan 
dan juga kekurangan dalam pembelajaran yang telah diterapkan. Kelebihan 
tersebut antara lain yaitu siswa memiliki keinginan yang kuat untuk mengikuti 
pembelajaran, sedangkan kekurangan yang tampak adalah siswa masih belum 
terbiasa dengan media yang digunakan oleh guru sehingga siswa masih kurang 
paham untuk mencocokkan kartu pertanyaan dan jawaban tersebut. Setiap 
kekurangan yang terjadi akan diperbaiki pada siklus berikutnya sehingga 
aktivitas pembelajaran IPS pun meningkat. Peningkatan aktivitas pembelajaran 
IPS dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
 
3,2
3,3
3,4
3,5
3,6
3,7
3,8
3,9
Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV
Kemampuan Guru
Merencanakan
Pembelajaran
 
Grafik 1 
Peningkatan Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
Menggunakan Teknik Make a Match 
 
       Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran meningkat dari 3,47 pada siklus I dan mengalami 
peningkatan pada siklus II menjadi 3,80 meningkat sebesar 0,33. Pada siklus 
III mencapai 3,85 meningkat sebesar 0,05 dan pada siklus IV mencapai 3,90 
meningkat sebesar 0,05. 
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Grafik 2 
Peningkatan Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
Menggunakan Teknik Make a Match 
 
       Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran meningkat dari 3,29 
menjadi 3,58 meningkat sebesar 0,29 dari siklus I ke siklus II. Pada siklus III 
mencapai 3,79 meningkat sebesar 0,21 dan pada siklus IV mencapai 3,83 
meningkat sebesar 0,04 dari siklus III ke siklus IV. 
0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
Siklus I Siklus II Siklus III Siklus IV
Aktivitas Siswa 
 
Grafik 3 
Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPS 
Menggunakan Teknik Make a Match 
 
       Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran meningkat dari 40,52% 
menjadi 63,16% meningkat sebesar 22,64% dari siklus I ke siklus II. Pada 
siklus III mencapai 78,38% meningkat sebesar 15,22% dan pada siklus IV 
mencapai 85,74% meningkat sebesar 7,36%. 
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       Berdasarkan adanya peningkatan pada aspek-aspek yang diamati yaitu 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, dan aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial, maka melalui penelitian ini telah membuktikan bahwa 
dengan penggunaan teknik make a match dapat berpengaruh positif dalam 
meningkatkan aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
       Pembelajaran dengan menggunakan teknik make a match dapat 
meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran IPS. Hal 
ini dapat dilihat pada siklus I dengan rata-rata skor yang diperoleh 3,47. Dan 
mengalami peningkatan pada siklus II dengan rata-rata skor yang diperoleh 
3,80 meningkat sebesar 0,33 dari siklus I ke siklus II. Pada siklus III rata-rata 
skor yang diperoleh mencapai 3,85 meningkat sebesar 0,05 dari siklus II ke 
siklus III. Dan pada siklus IV rata-rata skor yang diperoleh sudah mencapai 
3,90 meningkat sebesar 0,05 dari siklus III ke siklus IV. Ini berarti kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 0,43. 
Pembelajaran dengan menggunakan teknik make a match dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat 
pada siklus I dengan rata-rata skor yang diperoleh 3,29. Dan mengalami 
peningkatan pada siklus II dengan rata-rata skor yang diperoleh 3,58 
meningkat sebesar 0,29 dari siklus I ke siklus II. Pada siklus III rata-rata skor 
yang diperoleh mencapai 3,79 meningkat sebesar 0,21 dari siklus II ke siklus 
III. Dan pada siklus IV rata-rata skor yang diperoleh sudah mencapai 3,83 
meningkat sebesar 0,04 dari siklus III ke siklus IV. Ini berarti kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran mengalami peningkatan sebesar 0,54. 
Pembelajaran dengan menggunakan teknik make a match dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat pada siklus I 
dengan rata-rata skor yang diperoleh 40,52%. Pada siklus II rata-rata skor yang 
diperoleh 63,16% meningkat sebesar 22,64% dari siklus I ke siklus II. Pada 
siklus III rata-rata skor yang diperoleh mencapai 78,38% meningkat sebesar 
15,22% dari siklus II ke siklus III. Dan pada siklus IV rata-rata skor yang 
diperoleh sudah mencapai 85,74% dengan kategori sangat baik dan meningkat 
sebesar 7,36% dari siklus III ke siklus IV. Ini berarti aktivitas siswa dalam 
pembelajaran IPS mengalami peningkatan sebesar 45,22%. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan 
menggunakan teknik make a match pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
35 Pontianak Selatan mengalami peningkatan. 
 
Saran 
        Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, terdapat beberapa 
saran yang dikemukakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian tindakan kelas 
yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan teknik make a match dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran. Oleh karena itu, hendaknya guru Ilmu Pengetahuan Sosial dapat 
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menerapkan teknik make a match untuk membantu proses pembelajaran, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Penggunaan teknik make a match 
dalam pembelajaran hendaknya tidak hanya dilakukan pada saat penelitian, 
diharapkan dapat terus berlanjut hingga pembelajaran selanjutnya. Hal ini 
bertujuan agar membantu siswa untuk lebih memahami materi yang diajarkan. 
Hendaknya guru selalu melakukan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran, 
agar guru dapat mengetahui kekurangan pada proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan, sehingga dapat menjadi bahan perbaikan untuk proses 
pembelajaran selanjutnya. Maka penggunaan teknik make a match dapat 
dijadikan salah satu alternatif dalam usaha meningkatkan aktivitas 
pembelajaran khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Jadi, peneliti 
mengharapkan hendaknya guru yang akan melaksanakan pembelajaran yang 
sama mampu menerapkan pembelajaran teknik make a match dengan baik. 
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